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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan di KJKS BMT UGT Sidogiri wilayah 

Surabaya yakni Cabang Surabaya, Capem Wonokromo, Capem 

Sawahan, Capem Gubeng, Capem Mojo, Capem Sukolilo, Cabang 

Sidodadi, Capem Genteng, Capem Pabean, Capem Bulak, dan Capem 

Rungkut. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 - 20 Mei 2016. 

2. Sejarah KJKS BMT UGT Sidogiri  

  Koperasi Jasa Keuangan Syariah  BMT Usaha Gabungan Terpadu 

Sidogiri disingkat “KJKS BMT UGT Sidogiri” mulai beroperasi pada 

tanggal 5 Rabiul Awal 1421 H atau 6 Juni 2000 M. di Surabaya dan 

kemudian mendapatkan badan hukum koperasi dari Kanwil Dinas 

Koperasi PK dan M Propinsi Jawa Timur dengan SK Nomor: 

09/BH/KWK.13/VII/2000 tertanggal 22 Juli 2000. KJKS BMT UGT 

Sidogiri didirikan oleh beberapa orang yang berada dalam satu kegiatan 

Urusan Guru Tugas Pondok Pesantren Sidogiri (Urusan GT PPS) yang di 

dalamnya terdapat orang-orang yang berprofesi sebagai guru dan 

pimpinan madrasah, alumni Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan dan para 

simpatisan yang menyebar di wilayah Jawa Timur. 
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Dalam setiap tahun KJKS BMT UGT Sidogiri membuka beberapa 

unit pelayanan anggota di kabupaten/kota yang dinilai potensial. 

  Pada saat ini KJKS BMT UGT Sidogiri telah berusia 13 tahun dan 

sudah memiliki 257 Unit Layanan Baitul Maal wat Tamwil/Jasa 

Keuangan Syariah dan 1 Unit Pelayanan Transfer. Pengurus akan terus 

berusaha melakukan perbaikan dan pengembangan secara 

berkesinambungan pada semua bidang baik organisasi maupun usaha. 

Untuk menunjang hal tersebut maka anggota koperasi dan penerima 

amanat perlu memiliki karakter STAF, yaitu  Shiddiq (jujur), Tabligh 

(Transparan), Amanah (dapat dipercaya) dan Fathanah (Profesional).  

3. Visi dan misi KJKS BMT UGT Sidogiri 

a. Visi 

1) Terbangunnya dan berkembangnya ekonomi umat dengan    

 landasan syariah Islam. 

2) Terwujudnya budaya ta’awun dalam kebaikan dan ketakwaan di 

  bidang sosial ekonomi. 

b. Misi 

1) Menerapkan dan memasyarakatkan syariah Islam dalam     

 aktivitas ekonomi. 

2) Menanamkan pemahaman bahwa sistem syariah di bidang    

 ekonomi adalah adil, mudah, dan maslahah. 

3) Meningkatkan kesejahteraan umat dan anggota. 

4) Melakukan aktivitas ekonomi dengan budaya STAF             

 (Shiddiq/Jujur, Tabligh/Komunikatif, Amanah/Dipercaya,       

 Fatonah/Profesional). 
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5) Memberantas riba yang telah menjerat serta mengakar           

  dimasyarakat. 

4. Kepemilikan Saham oleh Karyawan KJKS BMT UGT Sidogiri dan   

  Macam-macamnya 

  Kepemilikan saham oleh karyawan di KJKS BMT UGT Sidogiri 

merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan loyalitas dan kinerja 

karyawannya. Setiap karyawan diwajibkan untuk memiliki saham di 

KJKS BMT UGT Sidogiri, selain bermanfaat untuk perusahaan juga 

bermanfaat untuk karyawan. Cara ini sudah diadopsi KJKS BMT UGT 

Sidogiri sejak pertama kali diresmikan. Berikut macam-macam 

kepemilikan saham oleh karyawan di KJKS BMT UGT Sidogiri: 

a. Pembelian Saham oleh Karyawan 

  Saham yang bisa dibeli oleh calon anggota pada tanggal 01 

Januari sampai 15 Pebruari dengan menggunakan akad mudharabah 

musyarakah ketentuannya sebagai berikut: 

1) Simpanan pokok ialah sejumlah uang yang diwajibkan kepada  

 anggota untuk diserahkan kepada koperasi pada waktu       

 seseorang masuk menjadi anggota koperasi dan besarnya sama  

 untuk semua anggota. Simpanan pokok tidak bisa diambil     

 kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota.      

 Simpanan pokok ini ikut menanggung kerugian, simpanan       

 pokok yang ditetapkan KJKS BMT UGT Sidogiri Rp.        

 1.000.000 (satu juta rupiah). 

2) Simpanan wajib menjadi sumber modal yang mengalir terus    

 setiap waktu. Simpanan wajib yang ditetapkan KJKS BMT    

 UGT Sidogiri pada tahun 2015 sebesar Rp.110.000 (seratus    



 

 

52 

 sepuluh ribu rupiah). 

3) Simpanan khusus yaitu simpanan modal penyertaan, yang dapat 

  dimiliki oleh individu maupun lembaga dengan jumlah setiap  

 penyimpan tidak harus sama, dan jumlah dana tidak            

 mempengaruhi suara dalam rapat.  

4) Anggota lama yang mempunyai simpanan melebihi ketentuan  

 maksimal simpanan yaitu sebesar Rp. 500.000.000 (lima ratus  

 juta rupiah), maka SHU nya harus diambil dan tidak boleh   

 dijadikan tambahan simpanan tahun berikutnya. Apabila tidak  

 diambil sampai waktu yang telah ditentukan, maka akan     

 dimasukkan ke dalam rekening tabungan atas nama anggota  

 yang bersangkutan.
1
 

   Berikut bentuk Formulir dan Sertifikat Saham di KJKS BMT 

UGT Sidogiri: 

 

Contoh Formulir Pendaftaran Saham atau Simpanan Anggota 

Gambar 4.1 

                                                 
1
 RAT XIV (Rapat Tahunan Anggota Tahun Buku 2014), 92. 
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  Gambar di atas merupakan formulir yang wajib diisi oleh 

calon anggota. Selain mengisi formulir di atas, calon anggota harus 

menyerahkan fotokopi KTP 2 lembar dan menyetorkan simpanan 

pokok dan wajib sesuai ketentuan yang telah disebutkan di atas. 

        

       Sertifikat Saham atau Simpanan Anggota 

     Gambar 4.2 

 

  Berdasarkan gambar 4.2 di atas, sertifikat simpanan anggota 

tersebut adalah milik salah satu karyawan KJKS BMT UGT 

Sidogiri.   

  Penambahan dan penarikan simpanan anggota bisa dilakukan 

setelah jangka waktu satu tahun, yakni pada tanggal 05 sampai 

dengan 15 januari melalui musyawarah tahunan atas simpanan ini, 

penyimpan akan mendapatkan mendapatkan porsi laba atau SHU 

pada setiap akhir tahun secara proposional dengan jumlah modalnya.  

b. Jaminan Karyawan 

  Semua karyawan di KJKS BMT UGT Sidogiri mendapatkan 

jaminan karyawan sebesar Rp. 10.000.000.,- yang diinvestasikan ke 

saham perusahaan.  

“Jaminan karyawan ini baru dilaksanakan pada tahun 2013. 

Jaminan karyawan ini tidak bisa diambil, kecuali karyawan tersebut 

meninggal, berhenti, dan diberhentikan”.
2
 

                                                 
2
 Habil, Wawancara, KJKS BMT UGT Sidogiri Cabang Sidodadi Surabaya, 02, Maret, 2016. 
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  Jaminan karyawan ini secara otomatis dialokasikan untuk 

pembelian saham oleh karyawan. 

5. Distribusi SHU KJKS BMT UGT Sidogiri 

  SHU anggota KJKS BMT UGT Sidogiri adalah pendapatan yang 

diperoleh dalam waktu satu tahun buku yang dikurang dengan kewajiban 

zakat dan pajak. SHU yang telah dikurang dengan kewajiban zakat dan 

pajak lalu dibagikan kepada anggota sesuai dengan jasa masing-masing 

anggota dan besarnya SHU yang diterima setiap anggota akan berbeda 

tergantung partisipasi modal. Berikut contoh distribusi SHU anggota 

pada tahun buku 2015. 

 

Distribusi SHU Anggota Tahun Buku 2015 

Gambar 4.3 

  Berdasarkan gambar 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa karyawan 

selain pengurus mendapatkan double profit, yakni dari jasa anggota 

sebesar 64% dan jasa karyawan sebesar 5 % dari jumlah SHU setelah 

beban zakat dan pajak. Dan ada perbedaan pendapatan SHU antara 
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anggota lama dan anggota baru (2015), yakni SHU yang diterima 

anggota lama sebesar 100% dan SHU yang diterima anggota baru (2015) 

sebesar 70%, sedangkan 30% menjadi SHU tambahan untuk anggota 

lama. Karena di KJKS BMT UGT Sidogiri Ketentuan SHU untuk 

anggota diatur sebagai berikut:
3
 

1. Anggota lama mendapatkan bagian SHU 100% 

2. Pembagian SHU untuk anggota baru diatur sebagai berikut: 

a) Tahun pertama mendapatkan bagian 70% 

b) Tahun kedua mendapatkan bagian 80% 

c) Tahun ketiga mendapatkan bagian 90% 

d) Tahun keempat mendapatkan bagian 100% 

6. Data - Data Karyawan yang Memiliki Saham di KJKS BMT UGT                       

  Sidogiri Wilayah Surabaya  

  Berikut data - data karyawan pemilik saham di KJKS BMT UGT 

Sidogiri Wilayah Surabaya yang mengisi kuesioner: 

Tabel 4.1. 

      Data Karyawan Pemilik Saham yang Mengisi Kuesioner 

                                                 
3
 RAT XIV (Rapat Tahunan Anggota Tahun Buku 2014), 92. 

No.  Jabatan  Cabang/capem  Umur Lamanya tahun 

kerja 

1. Kepala cabang Surabaya  > 45 > 10 

2. Wakil I Surabaya 35-45 5-10 

3. Wakil II Surabaya 35-45 < 6 

4. Kasir  Surabaya 25-35 < 6 

5. AO Surabaya 35-45 5-10 

6. AO Surabaya 25-35 < 6 

7. AO Surabaya 25-35 5-10 

8. Kepala cabang Sidodadi  35-45 5-10 

9. Wakil I Sidodadi  25-35 5-10 

10. Wakil II Sidodadi  < 25 < 6 

11. kasir Sidodadi  35-45 < 6 
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B. Karakteristik Responden 

  Responden dalam penelitian ini adalah Karyawan KJKS BMT UGT 

Sidogiri Wilayah Surabaya yang memiliki saham di KJKS BMT UGT 

Sidogiri. Responden yang diteliti berjumlah 37 responden. Penyebaran 

kuesioner dimulai pada 13 Mei 2016 sampai dengan 20 Mei 2016. 

Karakteristik responden yang diteliti adalah usia, jabatan pekerjaan, lama 

bekerja, dan nominal saham yang dimiliki. Berikut karakteristik responden: 

 

 

12. AO Sidodadi  < 25 < 6 

13. AO Sidodadi  25-35 < 6 

14. AO Sidodadi  25-35 5-10 

15. Kepala capem Gubeng  35-45 5-10 

16. Kasir  Gubeng  25-35 < 6  

17. AO Gubeng  25-35 < 6 

18. AO Gubeng  25-35 < 6 

19. Kepala capem Sawahan  35-45 5-10 

20. Kasir  Sawahan  25-35 < 6 

21. AO Sawahan  25-35 < 6 

22. AO Sawahan  25-35 < 6 

23. AO Sawahan  35-45 5-10 

24. Kepala capem Wonokromo  25-35 < 6  

25. Kasir  Wonokromo  25-35 < 6 

26. AO Wonokromo  35-45 < 6 

27. AO Wonokromo  25-35 < 6 

28. Kepala capem Sukolilo  25-35 < 6 

29. Kasir  Sukolilo  25-35 < 6 

30. AO Sukolilo  25-35 < 6 

31. AO Sukolilo  25-35 < 6 

32. Kepala capem Mojo  25-35 < 6 

33. Kasir  Mojo  25-35 < 6 

34. AO Mojo  25-35 < 6 

35. Kepala capem Genteng  25-35 < 6 

36. AO Genteng  25-35 < 6 

37. AO Genteng  25-35 < 6 
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1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia Jumlah Persen (%) 

1. < 25 tahun 2 5 % 

2. 25 – 35 tahun 25 68 % 

3. 35 – 45 tahun 9 24 % 

4. > 45 tahun 1 3 % 

Jumlah 37 100 % 

 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa dari usia 

karyawan yang memiliki saham di KJKS BMT UGT Sidogiri Wilayah 

Surabaya lebih dominan yang berusia sekitar 25-35 tahun sebesar 68%. 

Dari data tersebut maka bisa diambil kesimpulan karyawan yang 

memiliki saham rata-rata usianya memang sudah cukup untuk mengerti 

dan memahami tentang investasi jangka panjang seperti saham. 

2. Karakterikstik Responden Berdasarkan Jabatan Pekerjaan  

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan Pekerjaan 

No. Jabatan Pekerjaan Jumlah Persen (%) 

1. Kepala cabang/capem 8 22% 

2. Wakil kepala cabang I/II 3 8% 

3. Kasir  8 22% 

4. Account Officer 18 48% 

Jumlah  37 100 % 

 

  Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa jabatan 

pekerjaan karyawan yang memiliki saham yang paling dominan adalah 

sekitar adalah account officer sebesar 48%. Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa karyawan sebagai account officer lebih banyak dan ada 
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lebih dari satu orang di setiap cabang atau capem KJKS BMT UGT 

Sidogiri Wilayah Surabaya.  

3. Karakterikstik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

No. Tahun lama bekerja Jumlah Persen (%) 

1. < 6 tahun 27 73 % 

2. 5 tahun - 10 tahun 9 24 % 

3. > 10 tahun 1 3 % 

Jumlah 37 100 % 

 

   Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa tahun lama 

bekerja karyawan yang memiliki saham di KJKS BMT UGT Sidogiri 

lebih dominasi pada < 6 tahun yakni sebesar 73 %. Dari data tersebut bisa 

diambil kesimpulan karyawan KJKS BMT UGT Sidogiri Wilayah 

Surabaya yang memiliki saham belum lama bekerja di KJKS BMT UGT 

Sidogiri Wilayah Surabaya. 

4. Karakterisktik Responden Berdasarkan Nominal Saham yang dimiliki 

Tabel 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Nominal Saham yang dimiliki 

Karyawan 

 

No. Nominal saham Jumlah (%) 

1. > Rp. 1.000.000,- 6 16% 

2. Rp. 3.000.000,-sampai Rp. 5.000.00,- 1 3% 

3. Rp. 5.000.000,-sampai Rp. 8.000.000,- 1 3% 

4. Rp. 8.000.000,-sampai Rp. 10.000.000,- 12 32% 

5. > Rp. 10.000.000,- 17 46 % 

Jumlah  37 100% 
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   Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat diketahui bahwa karyawan 

KJKS BMT UGT Sidogiri Wilayah Surabaya yang memiliki saham di 

KJKS BMT UGT Sidogiri lebih dominan memiliki nominal saham lebih 

besar dari Rp. 10.000.000,- yakni sebesar 46%. Dari data di atas bisa 

ditarik kesimpulan bahwa rata-rata karyawan KJKS BMT UGT Sidogiri 

Wilayah Surabaya memiliki nominal saham yang cukup banyak di KJKS 

BMT UGT Sidogiri. 

 

C. Analisis Data 

  Untuk mengetahui hasil analisis data pada penelitian ini, maka akan 

dijelaskan analisis data secara deskriptif dan statistik sebagai berikut: 

 

1. Tanggapan Responden 

a. Tanggapan Responden Mengenai Variabel Kepemilikan Saham oleh 

    Karyawan 

Berikut adalah hasil tanggapan responden terhadap 

kepemilikan saham oleh karyawan yang mana mereka sebagai 

karyawan yang memiliki saham di KJKS BMT UGT Sidogiri. 

Tabel 4.6 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Kepemilikan Saham oleh 

Karyawan 

No. Pernyataan N % 

1. Prosentase kepemilikan saham yang saya miliki 

merupakan wujud kepemilikan sebagian dari 

seluruh asset BMT Sidogiri. 

  

Sangat Setuju 18 49 

Setuju  18 49 

Ragu-ragu 1 2 

Tidak Setuju 0 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0 



 

 

60 

2. Saya boleh membeli sejumlah saham di BMT 

Sidogiri sesuai dengan keininginan saya, karena 

tidak ada perbedaan sesuai jenjang kepangkatan. 

  

Sangat Setuju 11 30 

Setuju  18 49 

Ragu-ragu 7 19 

Tidak Setuju 1 2 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

3. Saya bebas mengeluarkan hak suara dalam 

menentukan kebijakan demi kebaikan BMT 

Sidogiri walaupun presentase saham yang saya 

miliki kecil 

  

Sangat Setuju 21 57 

Setuju  16 43 

Ragu-ragu 0 0 

Tidak Setuju 0 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

4. Dengan saya memiliki saham di BMT Sidogiri, 

Saya merasa BMT Sidogiri merupakan bagian 

dari diri saya, sehingga saya harus menjaganya 

sebaik mungkin. 

  

Sangat Setuju 24 65 

Setuju 13 35 

Ragu-ragu 0 0 

Tidak Setuju 0 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

5. Saya dengan mudah bisa membeli 

saham/menambah porsi saham dan menjualnya 

kembali. 

  

Sangat Setuju 17 46 

Setuju 14 38 

Ragu-ragu 2 5 

Tidak Setuju 4 11 

 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS 

Dari tabel 4.6 di atas, dapat disimpulkan bahwa dari kelima 

item peryataan variabel kepemilikan saham oleh karyawan, jawaban 

responden didominasi oleh jawaban sangat setuju dan setuju. Seperti 

pada salah satu item yang menyatakan bahwa karyawan merasa 

menjadi bagian dari KJKS BMT UGT Sidogiri dengan memiliki 

saham di KJKS BMT UGT Sidogiri, terlihat bahwa dari 37 

responden, sebanyak 24 responden (65%) menjawab sangat setuju 

dan 13 responden (35%) menjawab setuju. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa sebagian besar responden menyatakan kepemilikan saham 
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oleh karyawan merupakan suatu motivasi yang dapat menciptakan 

karyawan untuk mencintai pekerjaan dan perusahaannya, sehingga 

otomatis meningkatkan komitmen atau loyalitas serta kinerja 

karyawan di KJKS BMT UGT Sidogiri. 

b. Tanggapan Responden Mengenai Variabel Loyalitas Karyawan 

Berikut adalah hasil tanggapan responden terhadap loyalitas 

  mereka sebagai karyawan di KJKS BMT UGT Sidogiri. 

 

Tabel 4.7 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Loyalitas Karyawan 

No. Peryataan N % 

1. Saya akan mentaati segala peraturan yang 

telah ditetapkan oleh BMT Sidogiri. 

  

 Sangat setuju 30 81 

Setuju  7 19 

Ragu - ragu 0 0 

Tidak setuju 0 0 

Sangat tidak setuju 0 0 

2. Saya akan menjalankan tugas sesuai dengan 

arahan/ ketetapan di BMT Sidogiri. 

  

Sangat setuju 28 76 

Setuju 9 24 

Ragu - ragu 0 0 

Tidak setuju 0 0 

Sangat tidak setuju 0 0 

3. 

 

 

Sebagai karyawan BMT Sidogiri, saya akan 

mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya. 

  

Sangat setuju 33 89 

Setuju 4 11 

Ragu - ragu 0 0 

Tidak setuju 0 0 

Sangat tidak setuju 0 0 

4 Saya bersedia menanggung resiko yang 

disebabkan oleh kesalahan saya sendiri. 

  

Sangat setuju 19 51 

Setuju 18 49 



 

 

62 

Ragu - ragu 0 0 

Tidak setuju 0 0 

Sangat tidak setuju 0 0 

5. Saya bersedia membantu rekan kerja saya 

ketika mendapat suatu masalah di dalam 

BMT Sidogiri. 

  

Sangat setuju 30 81 

Setuju 6 16 

Ragu - ragu 1 3 

Tidak setuju 0 0 

Sangat tidak setuju 0 0 

6. Saya bersedia bekerja sama dengan saling 

memberikan dan menerima ide-ide atau 

gagasan demi mencapai tujuan BMT Sidogiri. 

  

Sangat setuju 33 89 

Setuju 4 11 

Ragu - ragu 0 0 

Tidak setuju 0 0 

Sangat tidak setuju 0 0 

7. Sebagai karyawan BMT Sidogiri, saya merasa 

bangga ketika BMT Sidogiri mendapatkan 

kemajuan/ prestasi. 

  

Sangat setuju 32 86 

Setuju 5 14 

Ragu - ragu 0 0 

Tidak setuju 0 0 

 Sangat tidak setuju 0 0 

8. Sebagai karyawan BMT Sidogiri, saya merasa 

BMT Sidogiri merupakan bagian dari diri 

saya, sehingga saya akan menjaga dan 

bertanggung jawab terhadap BMT Sidogiri. 

  

Sangat setuju 32 86 

Setuju 5 14 

Ragu - ragu 0 0 

Tidak setuju 0 0 

Sangat tidak setuju 0 0 

9. Saya menyukai pekerjaan ini, karena saya 

dapat melakukannya dengan baik. 

  

Sangat setuju 30 81 

Setuju 7 19 

Ragu - ragu 0 0 

Tidak setuju 0 0 

Sangat tidak setuju 0 0 

10. Saya akan memberikan sesuatu yang terbaik 

dan mencurahkan segala daya upaya untuk 

hasil terbaik bagi pekerjaan saya. 

  

Sangat setuju 32 86 
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Setuju 5 14 

Ragu - ragu 0 0 

Tidak setuju 0 0 

Sangat tidak setuju 0 0 

   

   Dari tabel 4.7 di atas, dapat disimpulkan bahwa dari 

kesepuluh item peryataan variabel loyalitas karyawan, jawaban 

responden didominasi oleh jawaban sangat setuju dan setuju. Seperti 

pada salah satu item yang menyatakan bahwa karyawan akan 

memberikan sesuatu yang terbaik dan mencurahkan segala daya upaya 

untuk hasil terbaik bagi pekerjaannya di KJKS BMT UGT Sidogiri, 

terlihat bahwa dari 37 responden, sebanyak 32 responden (86%) 

menjawab sangat setuju dan 5 responden (14%) menjawab setuju. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden 

menyatakan loyalitas karyawan KJKS BMT UGT Sidogiri Wilayah 

Surabaya sangat tinggi. 

2. Uji Validitas 

  Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkatan-tingkatan kevalidan atau keshahian suatu instrument. Jika 

rhitung > rtabel berarti butir soal valid dan sebaliknya jika rhitung < rtabel berarti 

butir soal tidak valid. Uji ini pada SPSS 19 dapat dilihat pada kolom 

corrected item – total correlation yang merupakan nilai rhitung untuk 

masing-masing pernyataan. Apabila rhitung berada di atas atau lebih besar 

dari rtabel berarti pernyataan tersebut valid. Jumlah responden pada 

penelitian ini sebanyak 37. Yang mana rtabel sebesar 0,3246 sehingga jika 

rhitung > 0,3246 berarti pernyataan tersebut valid, dan jika rhitung < 0,3246 

berarti pernyataan tersebut tidak valid. 
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a. Kepemilikan Saham oleh Karyawan 

Tabel 4.8 

 Hasil Uji Validitas Kepemilikan Saham oleh Karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

b. Loyalitas Karyawan 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Loyalitas Karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Uji Reliabilitas 

  Perhitungan keandalan butir dalam penelitian ini menggunakan 

fasilitas yang diberikan oleh SPSS 19 untuk mengukur reliabilitas dengan 

uji Cronbach Alpha, yaitu suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel 

jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. 

Tabel 4.10 

 Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel Alpha Cronbach 

1. Kepemilikan Saham oleh Karyawan (x) 0,674 

2. Loyalitas Karyawan (y) 0,902 

 

4.  Uji Normalitas 

  Dalam uji normalitas ini peneliti menggunakan metode uji one 

sample kolmogorov smirnov. Uji ini digunakan untuk mengetahui 

No. Variabel Kepemilkan 

Saham oleh Karyawan 

Rtabel Rhitung Kesimpulan 

1. Butir 1 

0,3246 

0,650 Valid 

2. Butir 2 0,603 Valid 

3. Butir 3 0,680 Valid 

4. Butir 4 0,610 Valid 

5. Butir 5 0,810 Valid 

No. Variabel Loyalitas 

Karyawan 

Rtabel Rhitung Kesimpulan 

1. Butir 1 

0,3246 

0,766 Valid 

2. Butir 2 0,768 Valid 

3. Butir 3 0,561 Valid 

4. Butir 4 0,573 Valid 

5. Butir 5 0,716 Valid 

6. Butir 6 0,838 Valid 

7. Butir 7 0,930 Valid 

8. Butir 8 0,930 Valid 

9. Butir 9 0,473 Valid 

10. Butir 10 0,930 Valid 
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distribusi data. Uji normalitas bertujuan untuk melihat variabel-variabel 

yang akan diteliti apakah terdistribusi secara normal atau tidak. Apabila 

variabel tidak terdistribusi secara normal, maka hasil uji statistik akan 

terdegredasi. Pedoman suatu data berdistribusi normal atau tidak, sebagai 

berikut : 

 Apabila nilai signifikansi lebih besar dari pada 0,05 maka data 

berdistribusi normal. 

 Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari pada 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnnov Test 

 

 

 

 

 

 

 

B

e 

 

 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, hasil uji normalitas menunjukkan nilai 

Kolmogrov-Smirnov Z sebesar 1,310 dan signifikasi pada 0,064. Karena 

nilai signifikasi > 0,05 yaitu 0,064 maka data terdistribusi normal dan 

asumsi normalitas terpenuhi.  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 37 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.63743701 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .215 

Positive .099 

Negative -.215 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.310 

Asymp. Sig. (2-tailed) .064 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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5. Uji Regresi Linear Sederhana 

  Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui 

pengaruh antara satu variabel independen terhadap satu variabel 

dependen. Adapun hasil perhitungan analisis linear sederhana adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.12  

 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana dengan Tabel Coefficients 

 

t

a

b

e

l

 

Berdasarkan tabel di atas didapat persamaan regresi yang dapat dibuat 

sebagai berikut : 

Y = 37,121 + 0,499X + Error 

Dimana: 

Y = Loyalitas karyawan 

X = Kepemilikan saham oleh karyawan 

a  = Nilai konstanta  

b = Nilai koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan) 

error 

  Hasil persamaan regresi sederhana tersebut di atas memberikan 

pengertian bahwa : 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 37.121 4.359  8.516 .000 

kepemililkan saham 

oleh karyawan 
.499 .198 .392 2.521 .016 

a. Dependent Variable: loyalitas karyawan 
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1) Nilai konstanta yang dihasilkan sebesar 37,121 menunjukkan bahwa 

  jika tidak dipengaruhi oleh variabel bebas, yaitu nilai kepemilikan 

  saham oleh karyawan (X), maka nilai loyalitas karyawan (Y) sebesar   

  37,121. 

2) Nilai koefisien regresi (X) sebesar 0,499 mempunyai arti bahwa  

  setiap penambahan satu nilai kepemilikan saham oleh karyawan (X), 

  maka nilai loyalitas karyawan (Y) akan bertambah sebesar 0,499. 

  Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dapat diketahui bahwa dalam uji 

regresi mengacu pada dua hal, yaitu mengetahui perbandingan nilai 

thitung  dengan nilai ttabel , dan pembandingan nilai signifikansi dengan 

nilai probabilitas 0,05. Berdasarkan tabel di atas perolehan nilai thitung 

sebesar 2,521 > 1,690 dengan nilai signifikansi 0,016 < 0,05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima yang mempunyai arti bahwa terdapat pengaruh 

yang nyata signifikan antara variabel kepemilikan saham oleh karyawan 

(X) terhadap variabel loyalitas karyawan (Y). 

  Dinyatakan berpengaruh signifikan karena koefisien regresi 

signifikan jika t hitung > t table dan model regresi dikatakan layak jika 

angka signifikansi pada ANOVA < 0,05.
4
 

 

 

 

 

                                                 
4
 Anwar Hidayat, (Regresi Linier Sederhana dengan SPSS), www.statistikian.com, di akses pada 

18 Agustus 2016.  

http://www.statistikian.com,/
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Tabel 4.13 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 45.473 1 45.473 6.356 .016
a
 

Residual 250.419 35 7.155   

Total 295.892 36    

 

      Tabel 4.14 

     Hasil Uji Regresi Linier Sederhana dengan Model Summary 

 

 

 

 

 

  

B

 Berdasarkan tabel 4.13 di atas, dapat dijelaskan besarnya pengaruh 

variabel independent terhadap variabel dependent yang disebut koefi 

gsien determinasi yang merupakan hasil penguadratan R. Dari output 

pada tabel 4.12 di atas, diperoleh koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,154 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel 

independent (kepemilikan saham oleh karyawan) terhadap variabel 

dependent (loyalitas karyawan) adalah sebesar 15,4 %. 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .392
a
 .154 .130 2.675 

a. Predictors: (Constant), kepemililkan saham oleh karyawan 

b. Dependent Variable: loyalitas karyawan 


